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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji-syukur kepada Allah
SWT. yang telah memudahkan Bangsa Indonesia
untuk membongkar kepalsuan nasab para Habaib
yang mengaku sebagai  keturunan  Nabi
Muhammad SAW. Shalawat beserta salam
tercurah untuk Baginda Nabi Muhammad SAW.
dan ahli baitnya yang wajib kita cintai jiwa dan
raga.

Buku saku yang ada di tangan pembaca ini
menjelaskan dengan singkat tentang batalnya
nasab Habaib Ba’alwi kepada Nabi Muhammad
SAW. dan tentang hal-hal yang terkait dengannya.

Semoga buku saku ini akan bermanfaat untuk
kita semua.

Banten, November 2024

Imaduddin Utsman Al-Bantani
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HABAIB (BA’ALWI) BUKAN KETURUNAN
NABI MUHAMMAD SAW

Apakah Habaib itu termasuk keturunan Nabi
Muhammad SAW.?

Habaib bukanlah keturunan Nabi Muhammad
SAW. mereka adalah keturunan Alwi bin
Ubaidillah yang pindah ke Hadramaut Yaman, lalu
sebagiannya pindah ke Indonesia.

Apakah Habaib itu keturunan orang Arab?

Bukan. Habaib bukan keturunan orang Arab.
Orang Arab yang ada di Indonesia ini contohnya
adalah marga Al-Katiri, Al-Zubaidi dan Al-Yafi’i.
Para Habib itu hasil tes DNA-nya berhaplogroup
(G), sedangkan orang Arab (keturunan Nabi
Ismail) itu berhaplogroup (J1). Jadi, Habaib ini
tidak hanya bukan keturunan Nabi Muhammad
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SAW., tetapi mereka juga bukanlah keturunan
orang Arab.

Kalau bukan orang Arab, Habaib ini berasal dari
mana?

Tidak ada buku sejarah primer yang menyebut
Habaib berasal dari daerah mana. Tetapi,
berdasarkan hasil tes DNA mereka, mereka berasal
dari wilayah Kaukasus, yaitu sekitar Turki, Iran,
Armenia, Georgia dan sekitarnya.

Apa motif Habaib di Indonesia mengaku sebagai
keturunan Nabi Muhammad SAW.?

Menurut Prof Jajat Burhanuddin, tidak sedikit dari
mereka yang menggunakan status sebagai
keturunan Nabi Muhammad SAW. semata-mata
untuk memperoleh keuntungan ekonomi dari
masyarakat Nusantara."

! Jajat Burhanuddin, Diaspora Hadrami di Indonesia,
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Kenapa Habaib di Indonesia disebut “Keturunan
Imigran Yaman”?

Karena Habib berpindah dari Yaman ke Indonesia
sekitar tahun 1880 M. maka mereka disebut
keturunan Imigran Yaman. Sebenarnya mereka di
Yaman juga pengungsi, artinya bukan asli orang
Yaman.

Apa factor yang mendorong para Habaib pindah
ke Indonesia dan apa pekerjaan mereka ketika
datang ke-Indonesia pada sekitar tahun 1880 M.
itu?

2 Lihat Miftahul Tawbah, Journal Multicultural of
Islamic Education, volume 6, h. 132.
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Mereka datang ke Inodnesia karena Faktor
kemiskinan.® mereka bekerja sebagai tukang kebun
dan pabrik Belanda.*

Kenapa hasil tes DNA Najwa Shihab dominan
gen India?

Kemungkinan besar leluhur Najwa Syihab (para
Habaib) ini berpindah pertama kali ke wilayah
India lalu menikah dengan wanita-wanita India
lalu berpindah lagi ke Hadramaut.

Jika Habaib yang bermarga Ba’alwi ini bukan
keturunan Nabi Muhammad SAW. lalu siapa
saja marga keturunan Nabi Muhammad yang
sah?

* Lihat Tim Peduli Sejarah Islam Indonesia, Tubagus M.
Nurfadil Satya (ed.), Sejarah Ba Alwi Indonesia: Dari
Konflik Dengan Al-irsyad Hingga Dengan Keluarga
W’Alisongo, (Tim peduli Sejarah Indonesia, Serang)
h.29

* Lihat Ibid...h.30
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Marga keturunan Nabi Muhammad SAW. banyak
sekali, di antaranya: Al-Rassi, Al-Jailani, Al-
Mahdli, Al-Thabathaba, Al-Musawi, Al-A’raji, Al-
Hasyimi, Al-Abadilah, Al-Abi Nami, Al-Qatadah,
Al-Zaid, Al-Hamudi, Al-Abul Bathin, Al-Arjan,
Al-Abu Jamal, Al-Hawdzan, Al-Fakhir, Al-Awni,
Al-Shawamilah, Al-zaid, Al-Surur, Al-Sa’d, Al-
Salim, Al-Abdul Mu’in, Al-Abdullah, Al-
Mubarak, Al-Muthaylib, Al-Fu’ur, Al-Malbas, Al-
Abu Harig, Al-Muhanna, Al-Syahin, Al-Zaki, Al-
Abi Rafi’, Al-Budur, Al-Khiwari, Al-Syajariyah,
Al-Thamat, Al-Arafat, Al-Kutsara, Al-Wahahidah,
Al-Hamazat, Al-Tsulula, Al-Aramat, Al-Mu’ar’ar,
Al-Syadagimah, dsb. Di Indonesia Walisongo
juga diriwayatkan sebagai keturunan Nabi
Muhammad SAW. dari Al-Musawi dan Al-Jailani.

Marga apa saja yang termasuk Ba’alwi yang
telah nyata bukan sebagai keturunan
Rasulullah?
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Seluruh marga keluarga Ba’alwi (keturunan Alwi
bin Ubaidillah) bukanlah keturunan Rasulullah
SAW. mereka adalah: Assegaf, Bin Syihab, Bin
Sumaith, Alatas, Bin Yahya, Bin Jindan, Bil Fagih,
Al-Qadri, Al-Idrus, Al-Baiti, Al-Maula Dawilah,
Bin Tahir, Al-Hamid, Al-Hadi, Al-Mulakelah, Al-
Bar, Al-Aidit, Al-Ba’abud, Ba’aqil, Al-Habsyi, Al-
Haddad, Al-Haddar, Jamalullail, Al-Jufri, Al-Kaf,
Al-Muhdar, Al-Musawwa, Al-Mutahhar, Al-
Syatiri, Al-Syaikh Abu Bakar, Ba Ragbah, Bin
Sahil, Ba faraj dsb.

Ada yang mengatakan bahwa Walisongo itu
bermarga Azmatkhan dan merupakan bagian
dari keluarga Habaib (Ba’alwi) apakah benar?

Tidak benar. Tidak ada sumber primer yang
menyatakan ~ Walisongo  adalah  bermarga
Azmatkhan. Nama Azmatkhan muncul dalam
kitab karya Salim bin Jindan tahun 1969 M. dan
dalam cetakan kitab Syamsuzzahirah tahun 1984
M. karya Ba’alwi.
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Habaib datang ke Indonesia pada sekitar tahun
1880 M. (abad ke-19), sedangkan Walisongo itu
hidup dan menyebarkan Islam pada abad ke 15-16
M. jadi tidak mungkin Walisongo itu bagian dari
marga Ba’alwi.

Ada manuskrip-manuskrip Nusantara dengan
tulisan Jawa yang menyebut Walisongo adalah
keturunan Ubaidillah, Bagaimana?

Manuskrip-manuskrip itu diduga kuat adalah
manuskrip palsu. Manuskrip yang dimaksud
adalah manuskrip Negara Kerthabumi yang
diasosiasikan ditulis oleh Pangeran Wangsakerta
Cirebon tahun 1698 M. dan Purwaka Caruban
Nagari yang diasosiasikan ditulis tahun 1720 M.

Sangat kuat kemungkinan bahwa dua
mansukrip itu dibuat setelah tahun 1913 M. karena
seorang Professor asal Banten yang bernama
Husain Jayadiningrat pada tahun 1913 membuat
desertasi tentang sejarah Banten dengan judul
“Tinjauan  Kritis Sejarah  Banten”. Dalam
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penelitiannya itu ia mengumpulkan berbagai
manuskrip kuno di antaranya: Daftar Raja-raja
Banten, Sejarah Banten Rante-Rante, Abdulkahar,
Sejarah Para Wali (Jawa), Sejarah Para Wali
(Sunda) dan Wawacan Sunan Gunung Jati. Tidak
ada pada tahun 1913 M. itu dua manuskrip yang
dimaksud.

Mengenai manuskrip dengan judul “Negara
Kertabumi” para pakar telah menelitinya dan
terbukti  manuskrip itu palsu sebagaimana
diberitakan majalah Tempo 22 Oktober 1988 M.>

® Lihat https://majalah.tempo.co/read/ilmu-dan-
teknologi/25644/naskah-itu-ternyata-palsu
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BAB 11

DALIL-DALIL BAHWA HABAIB (BA’ALWI)
BUKAN KETURUNAN NABI MUHAMMAD
SAW.

Kenapa Habaib disebut bukan keturunan Nabi
Muhammad SAW. bukankah mereka mengaku
sebagai keturunan Nabi?

Mereka memang mengaku sebagai keturunan Nabi
Muhammad SAW. tetapi pengakuan mereka
tertolak oleh kitab-kitab nasab dan kitab-kitab
sejarah serta uji tes DNA.

Bagaimana penjelasan pengakuan Habaib
sebagai keturunan Nabi tertolak oleh kitab-kitab
nasab?

Mereka mengaku keturunan Nabi Muhammad
SAW. melalui Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin
Isa. sedangkan kitab-kitab nasab tidak mencatat
Ahmad bin Isa mempunyai anak bernama
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Ubaidillah. Anaknya Ahmad bin Isa sesuai dengan
kitab nasab Al-Syajarah al-Mubarakah karya
ulama besar Ahlussunah Waljamaah yaitu Imam
Al-Fakhrurazi (w. 606 H.) menyatakan bahwa
anak Ahmad bin Isa hanya tiga: Muhammad, Ali
dan Husain. Tidak ada anak bernama Ubaidillah.

Apa maksud nasab Ba’alwi tertolak oleh kitab-
kitab sejarah?

Karena nama-nama nasab Ba’alwi seperti Ubaid,
Alwi, Ali Khaligasam, Muhammad Sahib Mirbath,
Fagih Mugaddam, tidak disebut dalam kitab-kitab
sejarah sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW.
dan nama-nama mereka itu tidak pernah ada yang
menyebutkan sebelum pengakuan mereka di abad
ke-9 H. jangankan disebut sebagai keturunan Nabi
Muhammad SAW., disebut sebagai ulama atau
wali saja tidak ada. nama-nama leluhur Habaib itu
nama-nama fiktif yang dikarang di abad ke-9 H.

Apa maksud Habaib mengaku keturunan Nabi
Muhammad SAW. pada abad ke-9 H.?
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Mereka mengaku keturunan Nabi itu baru pada
abad ke-9 H. yaitu ketika salah seorang Ba’alwi
yang bernama Ali al-Sakran (w. 895 H.) membuat
kitab  berjudul Al-Burgah al-Musyigah. Dalam
kitab itu ia menyambungkan nasabnya kepada
Nabi melalui Ahmad bin Isa yang wafat tahun 345
H. Ahmad bin Isa sendiri telah terbukti sahih
sebagai keturunan Nabi.

Ali al- Sakran menyambungkan nasabnya itu
melalui Ubaidillah yang katanya anak Ahmad bin
Isa, padahal Ahmad bin Isa tidak punya anak
bernama Ubaidillah. Jadi pengakuannya tertolak
dan batal.

Kata Hanif Alatas, ada 140 kitab vyang
menyatakan Ahmad bin Isa mempunyai anak
bernama Ubaidillah, bagaimana?

Memang benar banyak kitab yang menyatakan
demikian. Tetapi, semua kitab itu ditulis setelah
abad ke-9 H. dan semua kitab itu referensinya
akan kembali kepada kitab karya Ali al Sakran, Al-
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Burgah al-Musyigah. coba minta satu saja kepada
Hanif Alatas kitab nasab sebelum abad ke-9 H.
yang menyebut Ahmad bin Isa mempunyai anak
Ubaidillah, maka Hanif tidak akan bisa
menyebutkannya.

Apakah ada dalil bahwa banyaknya kitab yang
mengitsbat Ba’alwi itu tidak bisa dijadikan
hujjah jika semuanya mengambil dari Al-Burgah
al-Musyigah di abad ke-9 H.?

Para ulama nasab telah membuat kaidah
bahwa banyaknya kitab tidak bisa dijadikan hujjah
jika semuanya bermuara kepada satu referensi.
Khalil bin Ibrahim mengatakan:

2l 5 Jual (pa J55 S 1) palimall 5 S gring ¥

Terjemah:
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“Banyaknya kitab-kitab referensi tidak bisa
dijadikan hujjah jika diambil dari sumber yang
satu.”®

Apa maksud nasab Habib terputus selama 550
tahun?

Nasab Habib terputus selama 550 tahun
karena orang yang diakui sebagai leluhur mereka
yaitu Ahmad bin Isa wafat tahun 345 H. dan
mereka mengaku sebagai keturunan Ahmad bin Isa
itu baru tahun 895 H. jarak keduanya adalah 550
tahun.

dalam jarak itu banyak kitab nasab ditulis
ulama setiap masa, tetapi satupun tidak ada kitab
nasab yang mencatat bahwa Ahmad bin Isa
mempunyai anak bernama Ubaidillah/Abdullah.

® Khalil Ibrahim...h.85
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Kata Hanif Rumail Abbas telah menemukan
manuskrip abad ke-5 dan ke-6 H. yang menjadi
dalil bagi nasab Ba’alwi. bagaimana?

Manuskrip-manuskrip itu palsu. penulis telah
membahasnya secara khusus dalam buku penulis
yang berjudul Manuskrip-Manuskrip ~ Palsu
Ba’alwi Versi Rumail Abbas. Silahkan dirujuk
buku tersebut.

Kitab-kitab nasab apa saja yang yang ditulis
sebelum abad ke-9 H.?

Kitab-kitab nasab yang ditulis sebelum abad ke-9
H. adalah: Kitab Tahdzib al-Ansab (abad ke-5 H.),
kitab Al-Majdi (abad ke-5 H.), kitab Muntagilah
al-Thalibiyah (abad ke-5 H.), kitab Al-Syajarah al-
Mubarakah (abad ke-6), kitab Al-Fakhri (abad ke-
7 H.), kitab Al-Ashili (abad ke-8 H.), kitab Al-
Tsabat al-Mushan (abad ke-8 H.), kitab Umdat
al-Thalib (abad ke-9. H.) semuanya tidak mencatat
keluarga Ba’alwi sebagai keturunan Nabi
Muhammad SAW. dan semuanya tidak
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menyebutkan bahwa Ahmad bin Isa mempunyai
anak bernama Ubaidillah/Abdullah.

Kitab nasab apakah yang pertama menyebut
nama keluarga Ba’alwi?

Kitab nasab pertama yang menyebut keluarga
Ba’alwi adalah kitab Tuhfat al-Thalib karya Al-
Samargandi tahun 996 H.

Apakah boleh kitab berpatokan kepada kitab
Tuhfat al-Thalib untuk nasab Ba’alwi?

Tidak boleh. Karena kitab ini ketika menyebut
keluarga Ba’alwi dan ketika menyebut bahwa
Ubaidillah atau Abdullah sebagai anak Ahmad bin
Isa, bertentangan dengan kitab-kitab nasab abad
ke-9, 8, 7, 6, 5 Hijryah. Yang semuanya tidak ada
yang menyebut Ba’alwi sebagai keturunan Nabi
Muhammad SAW., dan semuanya tidak ada yang
menyebut bahwa Ubaidillah/Abdullah sebagai
anak Ahmad bin Isa.
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Apa ada dalilnya kita tidak boleh menggunakan
kitab nasab yang bertentangan isinya dengan
kitab nasab sebelumnya?

Ada. para ahli nasab menyatakan bahwa
kitab nasab bisa dijadikan dalil jika isinya tidak
bertentangan dengan kitab sebelumnya. Pakar
nasab Syekh Khalil bin Ibrahim dalam Kkitab
Mugaddimat fi ‘Ilm al-Ansab mengatakan:

Jstiall Callay s J sinall by GAS13) sl of aleg -2
g s sall s Jsniall 5 g samga (51 Jynia 548 Jsma¥) (il
ey

Terjemah:

“Kaidah nasab yang ke-42 adalah: Dan ketahuilah
bahwa informasi jika bertentangan dengan logika
dan referensi dan bertentangan dengan ushul maka
ia informasi palsu yakni maudlu’. Informasi yang



18

palsu dan maudlu’ tidak dapat dijadikan sebgai
hujjah”’

Dalam Kitab “Dalil Insya’l wa
Tahqiqi Salasili al Ansab” karya Dr. Imad
Muhammad al-*Atiqi dikatakan:

Oy Ol 3l el O (3 jdeall e ax b il
G el ol g am WL Lggn &l Sl sy
s B amll Gilge plmd 1ald) Solad) IS ol o
el o s e oy ak SEY ) Al slsay
s4 b ardl o ol Al @ jleeVU ) 0
o sobas s e ol gl iy > b e p )l

S Bl slge

” Khalil bin Ibrahim, Muqgaddimat fi ‘llm al-Ansab, h. 88
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“Marji’ (Referensi) berbeda dengan mashdar
(sumber), yaitu bahwa mashdar lebih dekat
waktu, tempat, dan lingkungannya dengan
peristiwa yang diceritakannya. Adapun maryji’
berbeda dengan mashdar pada beberapa atau
seluruh unsur sebelumnya. Maka penulis
marji’ membutuhkan mashdar dan sumber
lain yang primer untuk melengkapi
penelitiannya. Oleh karena itu, mashdar lebih
laik dihitung apabila terjadi pertentangan
dengan marji’, kecuali jika marji’ tersebut
memuat analisis yang cermat yang membantah
kontradiksi melalui mashdar atau bahan-

bahan primer lainnya”.8

Kata Hanif Alatas, nasab Ba’alwi itu sudah
Syuhrah wa al-Istifadlah (popular). Kata Hanif,
jika suatu nasab sudah Syuhrah maka nasab itu

¥ lmad Muhammad al-Atiqi, Dalil Insya’l wa Tahqiqi
Salasili al Ansab h. 58.
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sudah sahih walau tidak ada dalam kitab nasab.
bagaimana?

Pernyataan Hanif Alatas itu ngawur. la tidak
mengerti llmu Nasab. Dalam kaidah ilmu nasab
dinyatakan jika Syuhrah itu bertentangan dengan
kitab nasab, maka Syuhrah itu batal. Syekh
Khalil lbrahim dalam kitab Mugaddimat fi
‘Ilm al-Ansab mengatakan:

Calladl) 50 gall Jlay Gad ) e g 130G

Terjemah:

“Maka ketika ditemukan kitab maka batalah
popularitas yang berbeda dengan kitab
tersebut.”’

® Khalil bin Ibrahim...h.82
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Kata Hanif Alatas, Imam Ibnu Hajar, Al-
Sakhawi, Al-Nabhani, Menyebut silsilah Ba’alwi
dalam kitab mereka. Apakah itu bisa disebut
mengitshat?

Tidak bisa disebut mengitsbat. Karena mereka
menyebutkannya bukan dalam kitab nasab.
sedangkan dalam kaidah Ilmu Nasab, nasab itu
hanya bisa diitsbat oleh kitab nasab. Syaikh
Khalil bin Ibrahim berkata:

bdazal) axxl 09 0)5las oo Y VJ.’J\ RESRES TN

Terjemah:

“Ilmu in1 (penetapan nasab) tidak bisa diambil

kecuali dari sumber-sumber dan referensi-

referensinya”10

1% khalil Ibrahim...86
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Kata Hanif Alatas, Syekh Hasyim As’ari
menyebut seorang Ba’alwi dengan sebutan
“Sayyid” berarti Syekh Hasyim  Asy’ari
mengakui Ba’alwi sebagai seorang “Sayyid”
(keturunan Rasul). Bagaimana?

Hanif tidak mengerti ilmu nasab. Dalam kaidah
Ilmu Nasab sebutan “Sayyid” atau “Syarif” dalam
sebuah kitab tidak bermakna apa-apa dalam
penetapan nasab. Syaikh Husain bin Haidar al-
Hasyimi mengatakan:

o el EBllatll iyl ) e il 5 e D
A e ol T LYl das ladal 4y )
By A ol Lo s 08 o Lo ¢ g ol e

Canal) L) Lgada 58 4805 ¢ Aliine

Terjemah:

“Maka tidak dihitung adanya gelar “Sayyid”
atau “Syarif” dalam mu’amalah resmi atau
jual-beli untuk bisa kita jadikan hujjah dalam
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bernasab kepada keluarga Nabi SAW selagi
tidak ada dalil yang mengitsbat nasab dalam
lembaran tersendiri, lembaran yang tujuannya
mengitsbat nasab”.**

Kata Hanif Alatas, nasab Ba’alwi sudah
ditandatangani oleh Syekh Mahdi al-Raja’l
bahwa nasabnya sahih, bahkan oleh penguasa
Yaman. bagaimana?

Dalam kaidah llmu Nasab, tandatangan
pengesahan tidak bermakna apa-apa jika nasabnya
terbukti palsu seperti nasab Ba’alwi.

Syaikh Khalil bin Ibrahim menyebutkan satu
kaidah:

518 e ol 05 o ) 150055y Y
ot e

" Husain bin Haidar...h. 150
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Terjemah:

“Tidak ada nilainya banyaknya tandatangan
jika nasab itu tidak sahih. Banyaknya
tandatangan tidak mensahihkan yang salah.
Tandatangan itu hujjah bagi penandatangan
bukan hujjah bagi yang lainnya.”12

Kata Hanif Alatas nasab Ba’alwi sudah diijma’,
siapa yang tidak percaya berarti ia melawan
ijma’. Bagaimana?

Itu ijma’ palsu. Ali al-Sakran pada abad sembilan
mengaku nasabnya sudah diijma’, padahal ia telah
berdusta. Ijma itu ada syaratnya yaitu adanya
kesepakatan ulama akan suatu masalah disaat
kejadian itu terjadi. Sedangkan kejadian Ubaid
disebut anak Ahmad itu di abad ke-4 H. dan di
abad itu tidak ada satupun ulama nasab yang

12 Khalil bin Ibrahim...h.125
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menyebut Ubaid sebagai anak Ahmad. lalu ijma’
dari mana?

Ijma’ itu juga disyaratkan tidak adanya
perbedaan pendapat, sedangkan kitab Al-Syajarah
al-Mubarakah di abad ke-6 H. sudah terang
benderang menyebut anak Ahmad hanya tiga dan
tidak ada yang bernama Ubaid.

Ibnu Hazm dalam kitab Maratibul 1jma
mengatakan:

& 4ls 36 o) 1) st plea) yuae S glea) 18
cenlall 3h 138 5 Cada Al as

Terjemah:

“Para ulama berkata: Ijma’ setiap masa Dbisa
dikatakan ijma’ yang shahih jika tidak didahului
oleh perbedaan pendapat dalam masalah itu. ini
adalah pendapat yang sahih”."®

3 lbnu Hazm, Maratib al-ljma, h. 11
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Abdullah bin Ahmad bin Hambal mengatakan
bahwa orang yang mengaku adanya ijma bisa
disebut pendusta.

O daal Gp dll de e MAlSAYIM 4K s o) JE S
s glaal) dasll 4 en L 1dsh ol Cananr Al d Juia
Lo 1t 8 i) Jal ol g8 glaay) o) s el

M Al Gl aled Y Jadd cad) aiy o5 - 4 )0

Terjemah:

“Dan telah dikutip dari Ibnu Hazm dalam kitab-
nya Al-Ahkam dari Abdullah bin Ahmad bin
Hambal ucapan: Aku mendengar ayahku berkata:
Apa yang diklaim seseorang tentang terjadinya
ijma’ adalah dusta. Siapa orang yang mengklaim
ijma’ adalah dusta. Bisa jadi manusia telah
berbeda pendapat ia tidak tahu dan tidak sampai
kepadanya. Maka hendaklah ia berkata: kami tidak

mengetahu perbedaan pendapat manusia”.**

' Abdul Wahhab Khallaf...49
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Setelah banyak dalil yang menyatakan Ba’alwi
bukan keturunan Nabi Muhammad SAW.
apakah masih boleh kita berhusnuzon?

Tidak boleh kita berhusnuzon terhadap
sesuatu yang telah jelas salahnya. Kaidah
mengatakan:

olas O:\:ﬂ\ uHLl 3 e Y
Terjemah:

“Tidak dihitung adanya dzon terhadap sesuatu
yang telah jelas salahnya”.

Masuk dalam kategori apa orang-orang yang
masih mengakui Ba’alwi sebagai keturunan
Nabi padahal mereka tidak mempunyai dalil?

Masuk dalam kategori berdosa karena
termsuk Al-I’anah alal ma’shiyat (membantu
orang lain bermaksiat). Karena pengakuan Ba’alwi
sebagai keturunan Nabi tanpa adanya dalil adalah
bermaksiyat. Maka orang-orang  yang masih
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mengakuinya termasuk membantu mereka dalam
kemaksiyatan itu.

al 2 G 3 0 108 8 Gl O gally ol o 3 e
Ade G 2 A agle 33084yl e A1 ALy sh s

Terjemah:

“Dari Sa’ad bin Abi Waqqash bahwa Nabi SAW
bersabda: Barangsiapa mengaku kepada selain
ayahnya padahal ia tahu bahwa ia bukan ayahnya
maka surge baginya haram.” (Muttafaqun alaih).

|5 0l 5305 ) e 15855 Y5 o585 ) e 1 si
(Y i)y lEal) uxs Al ) A

Terjemah:

“dan saling tolong menolonglah kalian dalam
kebajikan dan takwa; dan jangan saling tolong
menolong kalian dalam dosa dan kezaliman.”
(Q.S. Al-Maidah:2)

Imam Ibnu Hajar al-Haitami al-berkata:
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“Seyogyanya bagi setiap orang mempunyai
kecemburuan terhadap nasab mulia Nabi

Muhammad S.a.w. dan mendhobitnya
(memeriksanya) sehingga  seseorang  tidak
menisbahkan diri kepada (nasab) Nabi

Muhammad s.a.w. kecual dengan sebenarnya.”™

Bahkan, orang-orang yang menganggap
remeh  urusan  pemalsuan  nasab  Nabi
dikhawatirkan termasuk ke dalam menyakiti Nabi
Muhammad SAW.

() sl &l Qe a8 8 Ok 6585 Gl

Terjemah:

> Ash-Showa’iq al Muhrigoh: 2/537
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“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu,
bagi mereka azab yang pedih.” [Tawbah: 61]

Penutup

Semoga buku saku ini bermanfaat bagi umat
Islam. Buku ini hanya buku saku, mengenai dalil-
dalil yang terperinci dan mendetail silahkan baca
buku penulis: Membongkar Skandal IImiyah
Nasab dan Sejarah Ba’alwi dan buku Ulama
Nusantara Menggugat Nasab Palsu. juga kitab
yang berbahasa Arab yaitu kitab Al-Mawahib al-
Ladunniyyah, @'anat al-Akhyar, Al-Ma’arif al-
Rabbaniyyah.
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